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Seiring dengan terjadinya perubahan paradigma dalam diri Polri dari pemolisian tradisional menjadi
pemolisian modern yang berbasi skan kepada pendekatan kemasyarakatan yang oleh Polri disebut melalui
program Perpolisian Masyarakat (Polmas), hal ini tentunya perlu untuk segera diketahui oleh seluruh
personil anggota Polri dan perlu mendapat dukungan dari seluruh bagian-bagian yang ada dari Polri itu
sendiri. Polmas saat ini dianggap sebagai suatu cara atau metode yang efektif dalam rangka mengajak peran
serta aktif masyarakat dalam menghadapi permasal ahan-permasalahan sosial yang mungkin timbul
ditengah-tengah masyarakat. Polmas yang diangkat dalam tulisan tesisini oleh peneliti adalah Polmas
Cibatu Cikarang Bekasi, karena peneliti melihat peran dari Polmas Cibatu dalam membangun suatu
komunitas yang mampu untuk survive terhadap adanya bentuk-bentuk kejahatan dalam satu lingkungan
komunitas dianggap cukup berhasil. Komunitas yang dimaksudkan disini adalah komunitas perumahan
Taman Cibiru Cikarang Bekasi. Dimana perumahan Taman Cibiru ini awal mulanya ketika belum adanya
kehadiran dari petugas Polmas Cibatu merupakan suatu lokasi perumahan yang kerap terjadi kejahatan,
ketidak tertiban dan permasal ahan-permasalahan sosial lainnya. Permasalahan-permasalahan sosia yang
dapat berkembang menjadi kejahatan di perumahan Taman Cibiru dikarenakan di sekitar lokasi perumahan
tersebut dekat dengan pusat-pusat hiburan dan pusat-pusat keramaian publik sehingga dimungkinkan
terjadinya kejahatan dan permasalahan sosial di lingkungan perumahan Taman Cibiru tersebut. Disamping
itu penyebab lainnya tidak adanya kepedulian atau terjadinya pembiaran oleh warga perumahan Taman
Cibiru dan petugas Bintara Pembina K eamanan dan K etertiban Masyarakat (Babinkamtibmas) yang
bertugas dalam lingkup areal tersebut untuk mau peduli dalam rangka meminimalisir dan mencegah
kejahatan dan permasalahan sosial yang timbul. Memang cakupan wilayah seorang Babinkamtibmas
demikian luas dan kompleks, areal lokas yang menjadi tanggung jawab wilayah tugasnyatidak hanya
lingkungan perumahan-perumahan saja namun juga meliputi areal publik seperti pasar, terminal, dan lain
sebagainya. Memang terjadi perbedaan yang sangat signifikan sekali dalam hal cakupan wilyah antara
Babinkamtibmas dengan Polmas yang ada saat ini. Dimana Polmas Cibatu memiliki cakupan wilayah
cenderung lebih kecil dan pada komunitas masyarakat yang lebih teratur dan tertib. Hal tersebut diatas yang
mendasari pemikiran penulis bahwa petugas Polri dalam hal ini Polmas Cibatu cenderung lebih berhasil
karena cakupan wilayah yang tidak seberapa luas dan pada komunitas masyarakat yang cenderung teratur
serta petugas Polmas tersebut tinggal menetap di lokasi tersebut beserta dengan keluarganya. Peran yang
terbina antara petugas Polmas Cibatu dan warga perumahan Taman Cibiru disadari maupun tidak disadari,
sengaja maupun tidak sengaja menjadikan lingkungan perumahan Taman Cibiru tersebut menerapkan desain
lingkungan melalui pengamanan fisik dan kegiatan sosial yang ada menjadi suatu bentuk strategi
pencegahan kejahatan yang mampu untuk meminimalisir bahkan mencegah kejahatan yang selamaini
terjadi di wilayah tersebut. Bentuk-bentuk pengamanan fisik yang ada dilingkungan perumahan Taman
Cibiru diantaranya adanya lampu penerang disetiap tempat sehingga tidak ada satupun bagian di areal
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perumahan tersebut yang gelap pada malam hari, pemagaran keliling perumahan Taman Cibiru yang
membatasi lingkungan dalam dan lingkungan luar, portal sebagai sarana penghalang bagi orang dan
kendaraan yang akan masuk serta keluar perumahan Taman Cibiru dan lain sebaginya bentuk-bentuk
pengamanan fisik yang ada di lokasi tersebut. Sedangkan kegiatan sosia kemasyarakatan yang muncul
dilingkungan perumahan Taman Cibiru diantaranya arisan bulanan antara warga perumahan Taman Cibiru
dan Polmas Cibatu dimana dalam pertemuan tersebut tidak sebatas arisan sgja tetapi merupakan gjang
pertemuan dalam rangka proses Bottom Up. Keluhan, masukan dan saran yang datangnya dari warga kepada
pihak Polmas Cibatu, serta kegiatan pengaktifan sarana komunikasi dengan menggunakan pesawat RIG/HT
guna mempercepat proses penyampaian informasi yang berkaitan dengan situasi keamanan di wilayah
perumahan tersebut. Peran Polmas Cibatu dan warga perumahan Taman Cibiru sekali lagi disadari atau tidak
disadari telah menunjukkan kemampuannya untuk melakukan survive dalam rangka menghadapi

permasal ahan-permasalahan sosial dan kejahatan-kejahatan yang timbul. Namun demikian, perlu diingat
bahwa masih banyak harapan-harapan dari masyarakat terhadap program Polmas yang ada saat ini
diantaranya masyarakat berharap program Polmas ini tetap terus berkesinambungan dan mendapat perhatian
serius dari pimpinan Polri khususnya dalam hal masalah penyediaan anggaran guna kepentingan operasional
dari Polmas tersebut. Peneliti juga menaruh harapan yang sangat besar terhadap program Polmas ini
diantaranya dalam hal penempatan petugas Polmas jangan terlalu luas cakupan wilayahnya, petugas Polmas
harus benar-benar dipilih secara selektif berdasarkan kemampuan dan hal-hal lainnya yang terkait dengan
keberhasilan Polmas kedepan nantinya.

<hr>

In accordance with the change in the paradigm of Indonesian Police from traditional Police to modern police
with the basis on people approach which is called People Police (Polmas) program. Every police office must
be aware of this new paradigm and every part of Indonesian Police (Polri) should give the pre-eminent
support. Polmasis considered to be one of the effective methods to bring the active participation of the
people in solving the social problems that may rise in the society. The Polmas presented in thisthesisis
Polmas in Cibatu Cikarang Bekasi, because the author believes the Cibatu Polmas has a successful rolein
creating a community is able to survive in facing criminal ?s acts. The community mentioned here is Cibiru
Cikarang Bekasi Par Resident. This community used to faces a high criminal rate, and social problemsin the
neighborhood before the presence of Cibatu polmas officers. The social problems that can lead to criminal
actsin this community is caused by the location of the residence that is near entertainment centre and public
places. The other reasons are the ignorance and lenience by the resident of Cibiru Park and the officers from
Bintara Pembina Keamanan dan K etertiban Masyarakat (Babibkamtibmas) in this area. The area scope of
this Babinkamtibmas is quite ample and complex; they are responsible not only for the residential area but
also the public places such as markets, terminals, etc. they are a significant difference in the area scope
between Babinkamtibmas and Polmas, which Polmas has a much smaller area and in amore relatively
controlled society. This fact becomes the basis for this thesis, the author believes that police officer in this
case, and Cibatu polmas has become more successful due to the relatively smaller area of scope and
operated in amuch ordered society. The fact the Polmas officer also lived in the same area a so contributed
to the success. Thisrole that is created between the Cibatu Polmas and the Cibiru Park Resident considered
the implementation of physical security and the social activities as a part of criminal prevention strategy that
capable of diluting criminal action in the area. Some forms of physical security isthe lightsin every places
in the area, so that the residence does not have a dark corner, the construction of fences around the area of



residence which border the outside and inside area, the establishment of portal asaway of barricade the
flow of vehiclesin and out of the residential area are forms of physical security. Meanwhile, the social
activities that arise from the Cibiru Park Residential area are monthly meetings (arisan) between the
residents of Cibiru and Cibatu Polmas where these meetings do not serve the purpose of only arisan but also
ameans for bottom up process. Not only can they deliver their complains and inputs, but also with the
activation of communication using RIG/HT devices, they can increase the speed of communication
concerting the security condition in the neighborhood. The role of Cibatu Polmas and the Cibiru Park
residence have show their ability to survive in order to face the criminal acts and social problems. But, we
need to remember that the people still hope for the Polmas program remain sustainable and gain serious
attention from Polri, specially in the budget alocation area. The author also give enormous expectation
towards the Polmas program, so that the area of scope of the Polmas officers are not too wide-ranging, the
Polmas officers should be selectively picked based on their competency, and also other matters that
contributed to the success of the Polmas program in the future.



